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Alhmdulillah, dengan mengucap puji syukur ke hadirat Allah, buku kecil ini 
dapat disusun dengan baik. 

Buku ini kami susun sesudah agak lama mencoba mencari jalan yang paling 
mudah untuk memberi pengertian dan pengajaran ilmu tajwid khususnya santri- 
santri yang baru mulai betul dalam pelajaran ini. 

Itu sebabnya maka buku ini kami perbaharui dan kami perbaiki serta 
menambah mana yang kurang demi kesempurnaan buku ini. 

Kami sadar sebagai penyusun tidaklah lepas dari kesalahan, oleh sebab itu buku 
ini juga tidak lepas dari kesalahan, untuk itu koreksi dan saran yang bersifat 
membangun sangat kami harapkan dari para ahli qur'an. 

Sekian, mudah-mudahan maksud kami dan maksud ilmu tajwid dalam 
berkhidmah memperbaiki atau memelihara pembacaan Al-Qur'an dapat tercapai 


dengan keridhaan Allah subhanahu wa ta'ala. Amiin... 


Pamangkih, 1410 H / 1990 M 
: Dl, 


Jatilan Jl ai 


(S3 Aah dg Sop) 


PENDAHULUAN 


Ilmu Tajwid ialah pengetahuan tentang kaidah serta cara-cara membaca Al-Qur'an 
dengan sebaik-baiknya. 

Tujuan Tajwid ialah memelihara bacaan Al-Qur'an dari kesalahan dan perubahan 
serta memelihara lisan (lidah) dari kesalahan membaca. 


Firman Allah ta'ala : 
Peni -|92 o we 7 
(F: del) Kop al E 


Artinya : “dan bacalah Al-Quran secara tartil” (QS. Al-Muzammil : 4) 

Tartil ialah membaguskan bacaan huruf-huruf Al-Qur'an dengan terang dan teratur, 

mengenal tempat-tempat waqaf, sesuai dengan aturan-aturan tajwid dan tidak 

terburu-buru. 

Oleh karena itu maka : 

1. Fardhu Kifayah hukumnya belajar ilmu tajwid (mengetahui istilah-istilah dan 
hukum-hukumnya). 

2. Fardhu "Ain hukumnya membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar (praktek 


sesuai dengan aturan-aturan ilmu tajwid). 


HURUF HIJAIYAH 
Huruf Hijaiyah berjumlah 29 huruf : 





Stg booo trto 





GEDI 


Apabila disebut 28 maksudnya ialah huruf yang tersebut diatas itu, selain a/f. 








Karena a/if bila berbaris adalah hamzah, dan huruf alif yang sebenarnya hanya 


sebagai huruf mad (pemanjang fathah). 








A og 070 7 - 07 0. 
w 
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"i 
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BAB I 
TEMPAT KELUARNYA HURUF 
AA o A 2 o A 














o a o Du o D o - o 07 
PA P Se SS LJ Ab 

Tenggorokan ( A) : 

1. Be : tenggorokan bawah 

2: C 4 : tenggorokan tengah 

3. Si 4 : tenggorokan atas 

Lidah (Sud) : 

1. ó : pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus diatasnya 

2. €S : pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus diatasnya dan agak 


keluar sedikit dari makhraj “3” 


3. d MY & : lidah bagian tengah dengan langit-langit yang lurus diatasnya 


4 yg : salah satu tepi lidah dengan geraham atas 

5, J : lidah bagian depan setelah makhraj No" dengan gusi yang atas 
6. Öö : ujung lidah dengan gusi atas agak keluar sedikit dari makhraj A 
Ja ) : ujung lidah agak kedalam sedikit dari makhraj “5” sedangkan NI” 


N " 


dan “ ,” lebih keluar dari makhraj sja 


8. b SO : ujung lidah dengan pangkal dua gigi yang diatas 


YP 5 : ujung lidah dengan rongga antara gigi atas dan bawah, dekat 
dengan gigi bawah 
10. b SS o: ujung lidah dengan ujung dua gigi yang diatas 


Bibir ( (stw): 
1 œ : bagian tengah dari bibir bawah dengan ujung dua gigi yang diatas 


A n 


2. 2 EL kedua bibir atas dan bawah bersama-sama. untu P dan “—”, 


AN " 


kedua bibir harus rapat, sedangkan “9” agak merenggang sedikit 


Rongga ( S3): 


o o o 


ira Boisi Ao: lubang antara mulut dan tenggorokan tempat keluar 


huruf-huruf mad 


os 07 


Pangkal Hidung ( Pr) : 


> D : pangkal hidung adalah tempat keluar gunnah (dengung) 


BAB II 


“Y” SUKUN DAN TANWIN 


g Z o 
ag 
“y” sukun atau tanwin apabila bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah yang 28, 


maka cara membacanya 4 macam : 


07 9 - 0 


1. Izhar Halgi ( ia) 45!) 


We n 


Yaitu membunyikan “7 sukun atau tanwin dengan jelas dan terang dengan tiada 


berdengung. 
Hurufnya 6 : e & “ad 
Contohnya : 
- A 2 yo 
A Sa e sal JS = lop 
ge E = Jė = z CT J i 
kad kag — Pa ya mS mie - 


2. Idgham ( 221) 


Ne" 


Yaitu memasukkan bunyi “9” sukun atau tanwin kepada huruf yang berikutnya, 


sehingga jadi keduanya seperti satu huruf yang bertasydid. 
Idgham terbagi 2 yaitu : 
G3 AR 


a. Idgham Bigunnah € reer 3) 


Ialah melakukan Idgham dengan mendengungkan suara. 


Hurufnya 4: |) P3 SG 


Contohnya : 

PN -0 IO Oo AO ARA O 2 
AA f hnya — e sn DAH pas J A 
aa PR A11 0 G 


As Wan - Jol - H5 ya sa T He 


Perhatian : 


Men 


ġ” sukun apabila bertemu dengan 


NUH 


atau "" didalam satu kalimat, maka 


tiada dildghamkan dan tiada didengungkan tetapi diIzharkan. Disebut Izhar 


Wajib ( cab Gb) 


Contohnya : 
Da a LO. PP 
f O GA - © wa 


b. Idgham Bilagunnah 1 LiL Eol) 
Ialah melakukan Idgham Kn tiada mendengungkan suara. 


Hurufnya 2: , J 


Contohnya : 
no RO AL 22 O WA 
Mor o Pon = gial sa - U e 


a: 
o Pa ga 


3. Iqlab ( MI) 


Ne" MM n 


Yaitu membalikkan (menukarkan) bunyi “I” sukun atau tanwin menjadi bunyi P 
yang ringan dengan berdengung. 
Hurufnya 1 : — 


Contohnya : 


No - 0 


o - o 790 


4. Ikhfa' haqiqi ( BA mg 


Ne" 


Yaitu menyembunyikan (menyamarkan) bunyi “5” sukun atau tanwin antara 


Izhar dan Idgham dengan berdengung, artinya harus terang tetapi disambung 
dengan huruf yang lain dimukanya dengan memdengung. 


Hurufnya 15: SS GS b b PP Ee jg SO 


Contohnya : 
á 2 PRA o o z á oO 8 220 7 
bsb — balia o sa olia = Iwa 


ofo A0 s o Ros 7 


Wose — SIS - Sela ya Jean pra 


- - - - 


BAB III 
P SUKUN 
“ə” sukun apabila bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah yang 28, maka cara 


membacanya 3 macam : 


1. Ikhfa' Syafawi ( T £ a 


MM 


Yaitu menyembunyikan P sukun samara-samar dibibir dan didengungkan. 


Hurufnya 1 : — 


Contohnya : 


5 ogo PA - 


o - 0 


2. Idgham Miymiy ( pe (El) 


A n 


Yaitu memasukkan P sukun kepada huruf yang berikutnya dengan berdengung. 


Hurufnya 1 : P 


Contohnya : 





rr 9 - 0 


3. Izhar Syafawi ( san 


MM 


Yaitu membunyikan P sukun dengan terang dibibir dengan mulut tertutup dan 
tiada didengungkan. 


Hurufnya 26 : yaitu semua huruf hijaiyah selain huruf a. dan “—”. 


Contohnya : 
o A 


Pa As - 0 oR z -0A 0A 0207 


Dan haruslah lebih dijelaskan (diIzharkan) lagi apabila bertemu dengan huruf “9” 


dan yg”. 


Contohnya : 


-ow Gg o Oo. 


A9 os o - - 0A 20 - 
sd etde — as aas = Wed a) 


BAB IV 


p DAN “y” YANG BERTASYDID 
(as a) 
pa dan “G" yang bertasydid dibaca dengan berdengung, disebut () panjangnya 3 


MM Men 


harkat. Maka huruf yang selain daripada P dan “YG” apabila bertasydid tidaklah 


dibaca berdengung. 


Contohnya : 


5 E o P P ter á Pa á o o 
ara + .. . i 
AAR ATI TT D Kg ai 
- - 
2 ah a Pa Pai A Pa Pai Pi 


- 


BAB V 
MACAM-MACAM IDGHAM 


- KAR o 29 


1. Idgham Mutamaatsilayn (oblia, Eol) 


Yaitu huruf yang sukun dimásukkan kepada huruf berikutnya yang sama / 


semisal, seperti : — bertemu dengan —, = bertemu dengan —, 3 bertemu 


dengan 3, dan sebagainya. 


Contohnya : 


A20 2 o 8 8e z KÊN E 


[sas — aia cali - San orol 


Dari kaidah, idgham mutamaatsilayn ini mempunyai pengecualian : 














AAJ " AN " 


Yaitu apabila “9” yang sukun bertemu dengan “a” dan “s"yang sukun 


bertemu dengan SS maka tiada dildghamkan (dimasukkan) kepada huruf 


yang berikutnya, tetapi harus dibaca panjang sebagaimana mestinya. 


Conan 255 pas è — (alas siyal 


2/2 0 san 


2. Idgham Mutaqaaribayn ( gen g Es) 


Yaitu huruf yang sukun dimasukkan kepada huruf yang hampir sama makhraj-nya 
dan sifatnya, seperti : 


Š bertemu dengan 3 contohnya Tr > ¿gL 


— bertemu dengan P contohnya : Ts Wu jl 


Pd 
A 020 2 0. 


(9 bertemu dengan LS contohnya ; Nala A 


Keterangan : 
“5” dildghamkan kepada “GS” boleh dibaca : 


a. Hanya hilang galgalah-nya, pengaruh bunyi 5 (sifat Isti'la' 3) tetap. 


b. Hilang galgalah dan pengaruh bunyi 5 (sifat Isti'la' GO) lihat bab 24. 


gp 0 E- 


3. Idgham Mutajaanisayn ( Cm loro P6!) 


Yaitu huruf yang sukun dimasukkan kepada huruf yang sama makhraj-nya tetapi 
berlainan sifatnya, seperti : 


o 2 2r 


© bertemu dengan b contohnya : iws JL 9 


b bertemu dengan W contohnya : 


gh. en nk. o #0. 
| BAYH 


A 


3 bertemu dengan W— contohnya : A Ac 





& bertemu dengan 3 contohnya : a 


3 bertemu dengan b contohnya : PUR 


E 
- 0 A 


J bertemu dengan , contohnya : 5, Ag 


Keterangan : 
b dildghamkan kepada W : hanya hilang qalqalahnya, pengaruh bunyi b (sifat 


Istila' dan Ithbag D) tetap. Lihat bab 24. 


BAB VI 
BACAAN PANJANG 


(5) 


o 


Pa 


A8 ialah memanjangkan suara huruf mad 


Hurufnya ada 3: ... 9...6... | 
Mad terbagi 2 yaitu : 


o 20 7 o æ z 


1. Mad Ashli / Mad Thobiii ( stb / (kola) 


Yaitu apabila "1 |” didahului baris fathah 


- 


Yaitu apabila “| $” didahului baris kasrah 


AAI " 


Yaitu apabila “ 9” didahului baris dhammah 


Maka dibaca panjang satu alif atau dua harkat, satu harkat kira-kira satu gerak 
Jari / satu ketukan. 


Contohnya : 

ag Me Ig 

o A o A o A 
E sa a 
Tak Pia 


os 0 z7 


. 


2. Mad Far'i / cabang ( PP 32) 


Yaitu suatu bacaan mad yang selain mad thobiT, dan jumlahnya 14 macam, 
diantaranya : 
g2 


Yaitu huruf mad yang bertemu dengan hamzah didalam satu kalimat, wajib 
dipanjangkan 5 harkat (212 alif. 

Contohnya : 
TAA -~ o Pn - T A 
a A SI 


- 


010 > 0 z 
Lair sl AA 
Bd . 


Yaitu huruf mad yang bertemu dengan hamzah pada awal kalimat yang lain, 
boleh dipanjangkan 2 harkat, 4 harkat dan 5 harkat. 
Contohnya : 


ox. -ws y - os So TA. 


Yaitu huruf “ 9” atau “6” yang sukun didahului baris fathah, dibaca sekedar 


lunak dan lemas. 
Contohnya 


a 0. RN oz a 07 


Sg" pa ena 


+. 


33 o poby 
USU le Aa 


o 20 7 o 


Yaitu bn atau “sad As” yang bertemu dengan huruf yang 


disukunkan karena berhenti, boleh dipanjangkan 2 harkat atau 4 harkat 
tetapi yang bagus 6 harkat. 
Contohnya : 


á 


Yaitu pengganti fathah tanwin (—) selain (3 / A) ketika berhenti 


IN 


dengan fathah saja dan dipanjangkan 2 harkat. 
Contohnya : 


20 A3 £ 


os Zo 220o z2 zo s0. 
+ .. + .. .. .. 
A wW Pa A D 


J4 As 
Yaitu hamzah yang bertemu dengan mad, dipanjangkan bunyinya 2 harkat. 
Contohnya : 
D ka 5 my pol 
Karena yang sebenarnya, huruf mad yang ada disitu tadi asalnya hamzah 
yang jatuh sukun, kemudian diganti dengan a/if atau waw atau ya, sesuai 
dengan jenis baris huruf sebelumnya : 

l Asalnya Ni 
P . j 
- o A o £ 
P gl Asalnya E | 


P - 0 3 - 0 


D Lau | Asalnya D Las 


- 


Yaitu huruf mad yang bertemu dengan huruf yang bertasydid didalam satu 
kalimat, dipanjangkan 6 harkat. 
Contohnya : 


A din, 5d 


Yaitu huruf mas yang bertemu dengan huruf yang sukun, dipanjangkan 6 
harkat. 
Didalam Al- aaran yang menurut hukum ini hanya satu perkataan yaitu : 


N | asalnya NI yang ada di dua tempat dalam surah “Yunus” (ayat : 
51 dan 91). 


9. 


10. 


11. 


os O 2 0O 7 


2. SP asi 


Yaitu mad dari huruf-huruf pembuka surah yang pembacaannya dengan 
nama-nama hurufnya, dipanjangkan 6 harkat. 


Hurufnya 8: a SJ mp PBL 


Pembacaan huruf-huruf yang serangkai berlaku hokum Izhar, Idgham dan 
Ikhfa: Contohnya : 


JI Gas a 


Pah 0 . 0 ai 


Yaitu mad dari huruf: huruf pembuka surah yang pembacaannya dengan 
tathah, dipanjangkan 2 harkat. 


Hurufnya 5: A b SG a 


Contohnya 
i || 


a si ab 
Sedangkan alif ( h dibaca dengan nama hurufnya tanpa mad. 


ipai ilon 


Yaitu ha’ dhamir (dhamir hu dan A) sedang huruf yang sebelumnya huruf 
yang berbaris, dipanjangkan 2 harkat. 


Contohnya : 
WE y- o 
au — aled — oie 


. 
WA - 


Perhatian : 

Apabila sebelum “ha” dhamir” tadi hurufnya yang sukun atau dihubungkan 
dengan huruf yang lain sesudahnya, maka tiada boleh dibaca panjang. 
Contohnya : 


A ow A 0. 7 A0. 
salad - GAS - ui = olle — as 


7 
2. A o 


Kecuali pada surah “Al-Furgon” ayat 69 : L dad (hi dibaca panjang). 


| - 
Berikut ini contoh “fa” ` yang bukan dhamir (tetap dibaca pendek) yaitu : 


P 8-0. “0. “0 
Si — "s ... 


- - 


12. 


13. 


-0 Ca r o z 
.. 
Pai adi 
o 0 7 


Yaitu “ 3 P ikon" yang bertemu dengan hamzah yang berbaris, 


boleh dipanjangkan 2 harkat, 4 harkat dan 5 harkat. 
Contohnya : 


A 70 g FK z 
ebi 


- 2er - 


o To A A 
HN Aa 

Ada 2 macam : 

o A 


N " 


a. Yaitu “9” yang sukun didahului baris dhammah ( 9 —) bertemu dengan 


9 dan ¿$ yang sukun didahului baris kasroh ( $ —) bertemu dengan 


- 


«$, dipanjangkan 2 harkat, jadi tiada dildghamkan. 


Contohnya : 
o A 


£ 2. 0 As 0 0 AA. o g 


b. Yaitu berhimpunnya 2 huruf (4, yang pertama bertasydid dan berbaris 


kasroh, yang kedua berbaris sukun, membacanya ditepatkan dengan 
tasydid dan dipanjangkan 2 harkat. 
Contohnya : 


o sows - 9 


14. GB de 
Yaitu untuk membedakan antara pertanyaan atau bukan, diipanjangkan 6 


harkat (3 a/if). 
Terdapat pada 4 tempat : 


077092 9 


a. Pada surah Al- Anam ayat 143 a 1 sa HS Te 


- 
077092 9 Ka 


b. Pada surah Al-An'am ayat 144 Nenen | a P np SS i 


OR 2z Da Zoa 


c. Pada surah Yunus ayat 59 : n 88 











d. Pada surah An-Naml ayat 59 : 3 


BAB VII 
MAD FATHAH YANG BISA DIBACA PENDEK 


1. Kalimat “Ul” apabila dibaca terus/diwashal “ Lr dibaca pendek menjadi > gl 


o A oz RP AR ser r 


Contohnya : S a, — MN, 


Dan dari kaidah yang tersebut diatas ada kecualinya, yaitu : 


JYI z ai= EE UI 


“Gw tersebut tetap dibaca panjang, sebab hanya merupakan sebagian daru 
suatu kata. 


Perhatian : 


Bedanya “ bi dengan “ Le” 


Kalau “G Iv pakai a/if dibaca pendek, artinya saya. Sedangkan “ Ge” pakai hamzah 


tetap panjang, sebab hamzah itu hanya ekor suatu kata. 


ee 


Contohya : Lal E Ge 


2. Kalimat “A Nor, Y dibaca pendek menjadi > ado 


bo | ad 
l 2r 729070 0 l 2r 702790 


Contohnya : mE Nas oseon — a Mop ost JI 


3. Alifdianggap tidak ada : 


o Os 


a. Pada surah Al-'Imron ayat 144 : el 


b. Pada surah Al-An'am ayat 34 : al 
070 Ig 
c. Pada surah Hud ayat 68 : [3 goð 
A A 007 o 8 2007 


d. Pada surah Yusuf ayat 87 : pew bL / lpn 


07 320. 


e. Pada surah Ar-Ra'd ayat 30 : | pesi 


Ba A0. Oo 


f. Pada surah Al-Kahfi ayat 14 : | S 2 


o 0. 


g. Pada surah Al-Kahfi ayat 23 : «6 EA 


Z r 
o Os 


h. Pada surah Al-Anbiya' ayat 34 : ne GI 

07 5 A 

i. Pada surah Al-Furgon ayat 38 : Isy 
070 A.A. 


j. Pada surah Al--Ankabut ayat 38 : Is pa 


or Ao. 


k. Pada surah Ar-Ruum ayat 39 : ly a) 


07 30. 
l. Pada surah Muhammad ayat 4 : | 
07 A0 p 
m. Pada surah Muhammad ayat 31 : per 
070 AA. 


n. Pada surah An-Najm ayat 50 : [3 goð 


a | Pi 
o. Pada surah Ad-Dahr ayat 4 : Melu 


- 


Perhatian P “a” dibaca pendek : 


Ao o l 290 z 











Pada surah An-Naba' ayat 2 : D Ei DE 


. Kalimat-kalimat yang apabila dibaca terus/diwashal, a//f dianggap tidak ada, dan 
apabila dibaca berhenti, maka dibaca panjang seperti biasa (2 harkat) : 
o á | 


a. Pada surah Al-Kahfi ayat 38 : 
o 25 33 
b. Pada surah Al-Ahzab ayat 10 : L ph) | 


0.00 2 g 


c. Pada surah Al-Ahzab ayat 61 : NI saw | 


d. Pada surah Al-Ahzab ayat 67 : pen 


e. Pada surah Ad-Dahr ayat 15 dan 16 : SN Bl lk NG layla 


Perhatian : 


-o0 2 r 


Bila terpaksa berhenti pada “ | P) | aa" yang kedua (ayat 16) maka “” disukunkan, 
bila terus a// dianggap tidak ada. 


BAB VIII 


“9” DIANGGAP TIDAK ADA 


AAI " 


9” dianggap tidak ada yaitu pada kalimat : 
A z2 A - T A A A 
SY- Sal — dal o 


Jadi dibaca pendek. 
Contohnya : 


2027 OA 7 8 20o g7 PA 70 o A 207 9 A 
JIN, = ca JEN 5 = dal Jl = SANA 


- 


BAB IK 
TANWIN 


“ Z 


Bila tanwin bertemu huruf washal (Jl— Sa ==); tanwin dianggap hilang dan 


diganti dengan “5” . Bila fathah tanwin, a/if dianggap tidak ada pula. 


Contohnya : 























2 220 A70 PR NENGA 


Haji - It 5 As -as l (S) AH 
BAN AR A 


(JI) 


Alif dan Lam () apabila bertemu / dihubungkan dengan salah satu huruf hijaiyah 
yang 28, maka cara membacanya 2 macam : 


1. Al-Gamariyah (A a Jb 


Yaitu membacanya harus jelas, terdenganr bunyi ng Ng 


hurufnya 14: GS SES 


Contohnya : 


8-9. 8-0. 38 0. 07 
sa JNE sayi — Te 5 AJ 


2. Al-Syamsiyah (å desa dh 
Yaitu membacanya harus dihilangkan, bunyi Sg |” dimasukkan kepada huruf yang 
dihadapannya beserta ditasydidkan. 
Hurufnya 14: JL bp pi Hi, SSS D 


Contohnya : 
A | og 7 


mat, — SAK A= 2 — ya jl 


BAB XI 
HAL BACAAN “ ,” 


(TEBAL ATAU TIPIS) 


N " 


5” terbagi tiga : 


1. “y” yang berbaris 


AAI " 


a. “y” yang berbaris fathah atau dhammah dibaca tebal (tafkhim) 


PA 22807 -0 A 


Contohnya : NE ap = L, - S5, 


b. “,” yang berbaris kasrah dibaca tipis (targig) 


A o 
Contohnya : B5 — Yu, -= ój 


2. “3” yang sukun 


AN " 


a. “g” yang sukun didahului baris fathah atau dhammah dibaca tebal 


0A Lo. a OA MN 0 


Contohnya : Sula. = Sah = Eat 


b. “,” yang sukun didahului baris kasrah dibaca tipis 


-0 070 P 0 


Contohnya : du ye Ki 33 E OS 


Z - Z - - 


Kecuali pada 2 tempat : 





AAJ " 


1. Apabila antara “,” yang sukun dengan baris kasrah terdapat hamzah washal, 


maka dibaca tepak; (hamzah washal : : alif yang tertulis tiada dibaca) 


Contohnya : BI oa - ta al 
070 A 4 


Atau seperti : >) - sal juga sibaca tebal karena sebelumnya 


kasrah yang bukan asli dari asal perkataan. 


3. 


AN " 


2. apabila sesudah “,” yang sukun dengan baris kasrah terdapat huruf istifa’ 


yang berbaris fathah, maka dibaca tebal. 
Istila' artinya : meninggi atau berat, karena bunyi hurufnya agak berat. 


Hurufnya : b a bi 2 67 
Contohnya : so pe - ab ji SA 


Dan bila huruf jst'/a'itu berbaris kasrah, maka boleh dibaca tebal atau tipis 
(tafkhim atau targig). 


o o o 


Contohnya : 2 pw T 2E — GS 


Z Z - 


MM yu 


) yang disukunkan 


AAI " 


y yang berbaris yang disukunkan karena berhenti dibaca sebagai berikut : 


AAJ " 


a. “y” itu dibaca tebal bila didahului baris fathah atau dhammah 


33 3 27 o7 AL o 
Contohnya : ,.kJ| = NI = FN 


b. “g” itu dibaca tipis bila didahului baris kasrah 


w 70 A LO 
Contohnya : pe? — ARAH 


N " 


c. “g” itu dibaca tipis bila dilahului “s” yang sukun 


07 No — No - 
Contohnya D — ad T p 
d. “,” tiu dibaca tebal bila yang sukun itu selain daripada “5” dan sebelumnya 
berbaris fathah atau dhammah 
0 AA o 


Contohnya : yen | = NAN = >) | 


AAI " 


e. “y” itu dibaca tipis sekalipun yang sukun itu selain daripada “6” dengan 


syarat sebelumnya berbaris kasrah 
o 07 o w 


Contohnya : Jl = al 


Bacaan yang harus diperhatikan 
1. Imalah ( Ul) 


Yaitu dibaca antara baris fathah dan kasrah, terdapat pada surah Hud ayat 41 : 


-| 93272 AP 


graa dile Gils JG, 
2. Isymam ( sh 


w z 


Yaitu sementara mendengungkan "1-8" (“G” bertasydid),kedua bibir dihimpunkan 


kemuka dah ditahan 5 harkat, terdapat pada surah Yusufayat 11 : 


ap ole Lia GY KILULUIJG 
3. Tasehil ( Juga) 


Yaitu huruf a/if sesudah hamzah diganti dengan hamzah yang berbaris fathah 
pula dan membacanya dengan ringan (suara antara hamzah dan aliftanpa mad), 
Haa pada surah Haa Mim As-Sajadah ayat 44: 


o wW 


2 
SA a bai er Yy 
4. Naqal ( JB) 


Yaitu terdapat pada surah Al-Hujurat ayat 11 : 
Ao 0 7 o Ao - o 


NY gam Dibaca meh ya 


BAB XII 


HAL BACAAN “J” 


AAI " 


Cara membaca ada dua macam : 
1. Tebal (tafkhim) 
Yaitu apabila AA terletak pada perkataan “AJ” dan didahului baris fathah atau 


dhammah. 


Ay AO A 7 A - - 


Contohnya : eh | 


2. Tipis (targig) 








Yaitu apabila yh terletak pada perkataan uu lv tetapi didahului baris kasrah, dan 


b 
semua bacaan yi yang selain daripada “AJ o 


grr - o A sz o 


Contohnya : AP PN Jl - Taha - JL z pm 


- - 





sA r o A oz 


Perkataan ANG |r dinamakan : rape bij 


BAB XIII 
QALQALAH 


Qalqalah ialah : memantulkan suara atau suaranya berbalik, apabila huruf qalqalah 
itu sukun atau disukunkan. 


Hurufnya 5: 3 GL b 5 


Qalqalah terbagi 2 : 

1. Qalqalah Shughro (kecil) 
Yaitu apabila huruf qalqalah berbaris sukun yang asli/terletak ditengah kata, 
dibaca tidak begitu | keras pantulan suaranya. 


108207 


Contohnya : säh, — Ana pedhal — D gabah 


2. Qalqalah Kubro (besar) 
Yaitu apabila huruf qalqalah berbaris, tetapi disukunkan karena berhenti, terletak 
diakhir bacaan/ayat, dibaca lebih jelas dan lebih berkumandang pantulan 
suaranya. 


A0 A 7 -90- 0 AA 


Contohnya : be — SUV al — DA 


BAB XIV 
SAKTAH 


Saktah ialah : berhenti sejenak sekitar dua harkat dengan tiada bernafas. 


Terdapat pada 4 tempat : 


Z 


1. Pada surah Al-Kahfi ayat 1 : La kai bc 
Dibaca Lo — by , (tidak dilkhfa'kan) 

Wa | Wa 0 

2. Pada surah YaaSiinayat 52 : |ia “- LAS e 


O 2 20 7 


3. Pada surah A/-Oiyamah ayat 27 : Gl D) asa A Je '9 (tidak dildghamkan) 


á 


4. Pada surah A/-Muthaffifin ayat 14 : ¿y | J La 4 YS (tidak dildghamkan) 


BAB KV 


HURUF WE di 


A 2 oz 
. Pada surah A/-Bagarah ayat 245 : Lan , huruf “9” wajib dibaca “pe” 


IN 


. Pada surah A/-A rafayat 69 : ibza , huruf “9” wajib dibaca “y” 


A o 
. Pada surah Ath-Thur ayat 37 : Yg Je , huruf “9” boleh dibaca “ ye” 


-092A 0 z 
7 


atau e” 


o7 A 


. Pada surah A/-Ghasyiyah ayat 22 : Jaan , huruf "Go" tetap dibaca ya 


br 


BAB XVI 
WAQAF 


Waqaf ialah : menghentikan suara pada akhir kalimat hingga bernafas. 
Waqaf terbagi 3 : 
1. Men-Sukun-kan satu huruf 
a. Kalimat yang akhirnya berbaris sukun, diwagafkan pada baris sukun itu, 
dibaca dengan tidak ada perubahan. 


OA. 0 


Contohnya : sa o Sa = hel 


b. Kalimat yang akhirnya berbaris fathah atau dhammah atau kasrah dan yang 
berbaris dhammah tanwin atau kasrah tanwin diwaqafkan dengan men- 
sukun-kan baris akhirnya. 

- 2 Gg Ao 2 2107 


NN ita = sai = ja — AJI 


c. Kalimat yang akhirnya berupa & marbuthah (3 / ds) diwaqafkan dengan 
membunyikannya menjadi “A” yang sukun. 


Pa | o DWA - 
Contohnya : BI — dari bs 
2. Men-Sukun-kan dua huruf 
a. Kalimat yang akhirnya berbaris dan huruf yang kedua dari yang akhirnya itu 
sukun, diwagafkan dengan men-sukurrkan dua huruf dengan suara pendek, 
atau dibaca sepenuhnya tetapi huruf yang terakhir dibaca setengah suara. 
Contohnya : 


J JA L , dibaca : J L b, atau J sal L (dengan Ji setengah suara) 


00 g 


DAN dibaca : A | atau PX engan Da setengah suara) 


b. Kalimat yang akhirnya berbaris dan huruf yang kedua dari yang akhirnya itu 
huruf mad atau /iin, diwaqafkan dengan men-sukurrkan dua huruf dan 
memanjangkan suara 2 harkat, 4 harkat, atau 6 harkat. 

Contohnya : 
ozo o á Wa o o Wa o os o 
ya — Small — oil — SI z pda 
3. Menghilangkan baris 


Kalimat yang akhirnya berbaris fathah tanwin (—), diwaqafkan dengan 


membunyikannya, menjadi | baris tathah saja dan memanjangkannya 2 harkat. 


Contohnya : $$ — La LS — KR 


Tambahan : 
| 
1. Berwagaf pada huruf yang berbaris lurus ( — ) diiringi “s” yang tidak berbaris, 


dibaca panjang 2 harkat. F 
jek LA 
Contohnya : ga = gak = A 


2. Berwagaf pada huruf yang bertasydid (— ) suaranya ditahan 1 harkat. 


HW 0 E 0 z 


Contohnya : A di Nee mal aya 


3. Berwagaf pada huruf galgalah yang bertasydid, suaranya ditekan dan ditahan 1 
harkat serta diikuti H: 


Contohnya : a jiz na ie 


BAB XVII 
TANDA-TANDA WAQAF 


o - o Pata 


1. e = Sp CA o : harus berhenti. 


zo z 3 
Contohnya : Tas d da 


2 Yy = dad PE pae : tidak boleh berhenti, kecuali jika dibawahnya 


- 1 r 


terdapat tanda awal ayat yang membolehkan waqaf secara mutlak, maka boleh 
waqaf tanpa diulangi lagi yang membolehkan waqaf. 
Contohnya : 


- 0 0 -0 2 0 3 a A z0 A0 0 
.. 


d o SING Ia Ju 55i o 1 3) uks 


- 


1 -98 OA 0.1 20277 
Dogi ajaaa 


3. g = že AB 4 : boleh berhenti, boleh terus. 


KO A 0 3 OAR - 


Contohnya : 03 sn > LAI TARI oe 


oao ns 


4. ho = A desl: dibaca terus lebih utama. 


2 20r o z 


Contohnya : D “oke NA 15 


497 2 oi g 


5. Æ = ds 3 Jl: berhenti lebih utama. 


Se 72270 7 -2-0 20 O 227 790 7 


Contohnya : . . . Le 8 pes lau wi TU 
6. A / iKa : berhenti sejenak dengan tidak bernafas. 
rE aa A A T 0 o AA NA. EA E gi A 
Contohnya : D pada | LS La Hee sa ol, Jo XS 
t4 | et 
7. 49 ++: boleh berhenti di salah satu tanda un 
Contohnya : GAN Ad Kan ASI S; 


# Ada diantara Mushaf Al-Qur'an yang tanda-tanda waqaf-nya diganti : 


ak diganti dengan : 
os o Bp 


8. ú= E) 8, anda Ta boleh berhenti, tetapi dibaca terus lebih utama. 


1° g2 07 9 2 OR 22 27 9 


Contohnya : Pa e PNG S b sl a 


og. o 4 


9. j= S 53 3 : boleh berhenti, terus lebih utama. 


Contohnya : 
UI gp BY, Slasa) Per Au , NG LAI, TEA NT zii sji 
o 83 o PRA 


10. yo = pu HM 523 9 : boleh berhenti karena waqaf berikutnya terlalu jauh, 


terus lebih utama. 


Contohnya : Leka | g LF £ (eei 


5" diganti dengan : 
o Dh 


11. = - Jane AB 4 : sangat baik sekali jika berhenti. 
Contohnya : 


o 4 


12. Ab = AB AB : lebih baik berhenti. 
Contohnya : 
o 0 8 O 27 


13.b = äl AB a : lebih baik berhenti. 


Contohnya : 
# Adapula tanda waqaf: 


# || Pa 
14.65 = SSS : sama seperti wagaf sebelumnya. 
o Í AA 
= p= ZF : tanda pembagian berhenti setiap hari bagi yang ingin menghafal 


Al-Qur'an dalam jangka dua tahun 


BAB XVIII 
WAQAF IKHTIAR / DISENGAJA 


o - 0 2r 


1. Waqaf Tam | sempurna ( ab 53 5) 


Yaitu berhenti pada perkataan yang sempurna susunan kalimatnya, tidak 
berkaitan dengan kalimat berikutnya, baik lafazh maupun maknanya. Pada 
umumnya terdapat diakhir ayat ketika habis kisah. 


o z 


Contohnya : 6 NT dls SL 


Terkadang sebelum habis ayat seperti : 


“0 AL 0 7 [in fý 7 0G £ 0 Is 5 


(TP daa) Dkk SIS, ii asi Lela 555 pery 


Terkadang di pertengahan ayat seperti : 


a OY ss wW AWAK Lana Ae az T di oe A ja) 


o A 


2. Waqaf kafi | cukup ( às Aa) 


| 
Yaitu berhenti pada perkataan yang sempurna susunan kalimatnya, tetapi masih 
berkaitan maknanya dengan kalimat berikutnya, tidak berkaitan lafazh-nya. 
Contohnya : 


-0A 0 208 XM ŽŽ 227A AA LL 
as kaa Lo padi emah... 


3. Waqaf Hasan | baik (yu AB 3) 


Yaitu berhenti pada perkataan yang sempurna susunan kalimatnya, tetapi masih 
berkaitan makna dan lafazh-nya dengan kalimat berikutnya. 


EE Bi C0. 0w T 


Contohnya : “AJ a> |" baik, tetapi tidak baik bila li, =)” dibaca sendiri. 


Pi a 


O 2 2 9 Ar 


4. Waqaf Qabiyah | jelek (7-3 A55) 


Yaitu berhenti pada perkataan yang tidak sempurna susunan kalimatnya, karena 
berkaitan dengan lafazh dan makna kalimat berikutnya. Waqaf seperti ini 
dilarang, kecuali Baka karena sesak nafas, batuk, bersin, dan sebagainya. 


RO 2 7 Pa 


Contohnya : ya Jl al - nE Hawl — (em 


- - 


Maka untuk meneruskan bacaan, wajib mengulang dari lafazh tersebut atau dari 
lafazh yang sebelumnya. 

Catatan : 

Bias mengetahui betul wagafwagaf tersebut apabila mengerti tata susunan 
kalimat atau tata bahasa dan maknanya (faham bahasa arab). 


Tambahan : 
Pada surah Ar-Ruum ayat 54 : 


220 GA EGA 222r GA OR 227 á 


ya das pipi 





Pen Cs 5 £ a 
- A f 
Yaitu : huruf “2” (baris fathah) boleh dibaca wani (dengan dhammah). 
o A Bn Zo A 


d z 


